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ABSTRACT

The mathematics learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 1 Sulangai were still
considered low due to learning activities dominated by lecture-based methods, limited student
active participation, and the lack of connection between learning materials and students’ real-
life contexts. Based on these conditions, the implementation of an appropriate learning model
was required to improve students’ mathematics learning outcomes. This study aimed to examine
the improvement of mathematics learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 1
Sulangai through the implementation of the think-pair-share cooperative learning model with
a contextual approach. This study employed Classroom Action Research conducted in two
cycles, consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The research subjects
were 21 fifth-grade students of SD Negeri 1 Sulangai. Data were collected through learning
outcome tests and observations, while data analysis was carried out using descriptive
quantitative methods. The results showed an increase in the students’ average scores from
68.10 in Cycle I to 80.71 in Cycle Il, as well as an improvement in learning mastery from
61.90% to 85.71%. Therefore, the implementation of the think-pair-share cooperative learning
model with a contextual approach was effective in improving the mathematics learning
outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 1 Sulangai.

Keywords: mathematics learning outcomes, think-pair-share cooperative learning model,

contextual approach, classroom action research, fifth-grade students.

ABSTRAK
Hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 1 Sulangai masih tergolong rendah akibat
pembelajaran yang didominasi metode ceramah, kurang melibatkan siswa secara aktif, serta
belum mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
matematika siswa kelas V SD Negeri 1 Sulangai melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe think-pair-share dengan pendekatan kontekstual. Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 21
siswa kelas VV SD Negeri 1 Sulangai. Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar
dan observasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 68,10 pada siklus | menjadi 80,71 pada

98


http://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/UP
mailto:ayuheny18@gmail.com
mailto:marsono.65.19@gmail.com
mailto:dewisetiawati@uhnsugriwa.ac.id

UPADHYAYA: VOLUME 7 NOMOR 1 April 2026

JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN N ISSN : 2827-9034 (ONLINE)
FAKULTAS DHARMA ACARYA s "j e http://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/UP
UNIVERSITAS HINDU NEGERI s v Recived : 30-01-2026
I GUSTI BAGUS SUGRIWA DENPASAR Revised : 13-04-2026
Accepted : 29-04-2026

siklus 11, serta peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 61,90% menjadi 85,71%. Dengan

demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dengan pendekatan

kontekstual efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VV SD Negeri 1

Sulangai.

Kata kunci: hasil belajar matematika, model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share,
pendekatan kontekstual, penelitian tindakan kelas, siswa kelas V

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan unsur fundamental dalam upaya membangun kualitas sumber
daya manusia melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan, wawasan, serta kepribadian
peserta didik secara optimal (Rosita et al., 2024). Melalui pendidikan, individu dipersiapkan
untuk mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta berperan aktif
dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pendidikan memegang peranan penting
dalam membentuk karakter, kemampuan berpikir, dan kecerdasan peserta didik secara
menyeluruh.

Permasalahan pendidikan memerlukan keterlibatan berbagai pihak, termasuk sekolah,
orang tua, dan masyarakat, untuk menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas
(Mu’arifah, 2022). Salah satu upaya strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
dasar adalah melalui perbaikan proses pembelajaran di kelas. Pembelajaran idealnya
berlangsung secara aktif, menyenangkan, dan bermakna, dengan guru berperan sebagai
fasilitator yang mendorong siswa untuk berpikir logis, kritis, dan kreatif. Dalam pembelajaran
matematika, siswa diharapkan mampu memahami konsep, memecahkan masalah, serta
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari sehingga berdampak pada peningkatan hasil
belajar.

Namun, praktik pembelajaran di SD Negeri 1 Sulangai menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih didominasi metode konvensional, seperti ceramah dan hafalan. Kondisi ini
menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran, yang berdampak
pada rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas V. Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa hanya 47,62% dari 21 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 70. Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh minimnya aktivitas diskusi,
kurangnya kerja sama antarsiswa, serta penyampaian materi yang bersifat abstrak dan kurang
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata.

Apabila kondisi tersebut tidak segera ditangani, dikhawatirkan siswa akan mengalami
kesulitan dalam memahami konsep matematika dasar yang penting untuk jenjang pendidikan
berikutnya. Selain itu, rendahnya hasil belajar dapat menurunkan motivasi dan kepercayaan diri
siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman
konsep, partisipasi aktif, serta hasil belajar matematika siswa kelas VV SD Negeri 1 Sulangai.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe
think-pair-share dengan pendekatan kontekstual. Model think-pair-share memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan
menyampaikan hasil diskusi, sehingga dapat meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman
konsep (Yulianto, 2021). Pendekatan kontekstual membantu siswa mengaitkan materi
pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Utami, 2024). Integrasi kedua pendekatan tersebut diharapkan mampu menciptakan
pembelajaran matematika yang aktif, kolaboratif, dan relevan dengan kehidupan siswa.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD
Negeri 1 Sulangai melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share
dengan pendekatan kontekstual. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah apakah
penerapan model tersebut dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD
Negeri 1 Sulangai.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus
pada upaya perbaikan dan peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi secara langsung permasalahan
pembelajaran yang dihadapi siswa serta melakukan tindakan perbaikan secara berkelanjutan
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar. Penelitian dilaksanakan melalui siklus berulang yang
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi hingga diperoleh
hasil pembelajaran yang optimal sesuai indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Model PTK yang digunakan adalah model Kemmis dan McTaggart, yang merupakan
pengembangan dari konsep Kurt Lewin. Model ini mengintegrasikan tahap tindakan (acting)
dan pengamatan (observing) ke dalam satu kesatuan proses karena keduanya berlangsung
secara bersamaan dalam praktik pembelajaran di kelas dan tidak dapat dipisahkan (Asrori &
Rusman, 2020). Setiap siklus dirancang secara sistematis untuk menjawab permasalahan
pembelajaran dan memberikan peluang perbaikan berkelanjutan.

Tahap perencanaan dilakukan berdasarkan hasil refleksi pembelajaran sebelumnya. Pada
tahap ini, peneliti dan guru menyusun rancangan tindakan pembelajaran yang mencakup
kegiatan pembelajaran, waktu dan tempat pelaksanaan, pihak yang terlibat, serta strategi dan
metode yang digunakan (Utomo et al., 2024). Model pembelajaran yang diterapkan adalah
model kooperatif tipe think-pair-share dengan pendekatan kontekstual, yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa. Peneliti juga menyiapkan perangkat pembelajaran berupa modul
ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), instrumen observasi, dan tes hasil belajar untuk
mengukur pencapaian kognitif siswa.

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun
(Utomo et al., 2024). Pembelajaran dilaksanakan menggunakan model kooperatif tipe think-
pair-share dengan pendekatan kontekstual melalui tahapan berpikir mandiri, berdiskusi
berpasangan, dan berbagi hasil diskusi. Pelaksanaan tindakan meliputi pengorganisasian kelas,
pemberian stimulus kontekstual, dan penugasan kepada siswa sesuai skenario pembelajaran
yang telah dirancang.

Tahap observasi dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas untuk memantau jalannya
proses pembelajaran dan mencatat aktivitas siswa selama tindakan berlangsung. Fokus
observasi diarahkan pada partisipasi siswa, keterlibatan dalam diskusi, serta respons terhadap
pemecahan masalah (Rahmawati et al., 2023). Instrumen yang digunakan berupa lembar
observasi untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran serta tes hasil belajar pada akhir siklus
guna memperoleh data kuantitatif mengenai peningkatan kemampuan kognitif siswa.

Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi keseluruhan proses tindakan berdasarkan
hasil observasi dan tes. Melalui refleksi, peneliti dan guru mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan selama pelaksanaan pembelajaran serta menentukan langkah perbaikan pada siklus
berikutnya (Rahmawati et al., 2023). Refleksi didasarkan pada data kualitatif hasil pengamatan
dan data kuantitatif hasil tes belajar siswa.

100


http://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/UP

UPADHYAYA: VOLUME 7 NOMOR 1 April 2026

JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN ' p, ISSN : 2827-9034 (ONLINE)
FAKULTAS DHARMA ACARYA g W o http://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/UP
UNIVERSITAS HINDU NEGERI s v Recived : 30-01-2026
I GUSTI BAGUS SUGRIWA DENPASAR Revised : 13-04-2026
Accepted : 29-04-2026

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Sulangai, Banjar Sulangai, Desa Sulangai,
Kecamatan Petang, Kabupaten Badung. Penelitian berlangsung selama tiga bulan sejak
diterbitkannya surat izin penelitian dan mencakup seluruh tahapan PTK, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi hasil penelitian. Subjek penelitian adalah siswa kelas VV SD Negeri
1 Sulangai yang berjumlah 21 siswa, terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan
dengan karakteristik kemampuan akademik yang beragam.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi dan tes hasil belajar siswa, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku,
jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta dokumen sekolah yang relevan (Sulung & Muspawi,
2024). Teknik pengumpulan data meliputi tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur
pencapaian kognitif siswa setelah penerapan model pembelajaran (Suprapto, 2022), sedangkan
observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran secara sistematis dengan
memanfaatkan lembar observasi (Sukardi, 2013).

Instrumen penelitian terdiri atas instrumen tes dan non-tes. Instrumen tes berbentuk soal
pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi dan digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa pada setiap siklus (Suprapto, 2022). Instrumen non-tes berupa
lembar observasi yang disusun berdasarkan acuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karya
Suprapto (2022) dan dimodifikasi sesuai tujuan penelitian untuk mencatat keterlaksanaan
pembelajaran dan aktivitas siswa secara objektif.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Data observasi
dianalisis untuk mengetahui persentase keterlaksanaan pembelajaran menggunakan rumus
persentase observasi (Aulia et al., 2024). Data hasil tes dianalisis dengan menghitung nilai
individu, nilai rata-rata kelas, persentase hasil belajar, serta ketuntasan belajar Kklasikal
menggunakan rumus yang telah ditetapkan (Bastian et al., 2024). Kriteria keberhasilan
penelitian ditentukan berdasarkan peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar
siswa dengan KKM sebesar 70.

I1l.PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan siklus dalam Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VV SD
Negeri 1 Sulangai melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share
dengan pendekatan kontekstual. Data hasil penelitian diperoleh dari hasil observasi dan tes hasil
belajar siswa pada setiap tahap, mulai dari pra siklus, siklus I, hingga siklus II.

Berdasarkan hasil observasi awal dan tes pra-siklus, diketahui bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas V SD Negeri 1 Sulangai masih tergolong rendah. Data menunjukkan
bahwa dari 21 siswa, hanya sebagian yang mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 70. Nilai rata-rata kelas pada tahap pra siklus masih berada di bawah standar
ketuntasan yang ditetapkan. Kondisi ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran yang
berlangsung belum mampu mengoptimalkan pemahaman konsep siswa secara menyeluruh,
khususnya pada materi ciri-ciri bangun datar.

Pelaksanaan siklus I dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
think-pair-share dengan pendekatan kontekstual. Berdasarkan hasil tes pada akhir siklus I,
terjadi peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan pra siklus. Jumlah siswa yang mencapai
KKM mengalami peningkatan, demikian pula nilai rata-rata kelas. Meskipun demikian, hasil
yang diperoleh belum sepenuhnya memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam
penelitian. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan
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dalam berdiskusi dan menyampaikan hasil pemikirannya secara lisan, sehingga keterlibatan
siswa dalam pembelajaran belum optimal.

Perbaikan pembelajaran dilakukan pada siklus 1l berdasarkan hasil refleksi siklus I.
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. Hasil
tes pada akhir siklus Il memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai KKM,
dengan peningkatan nilai rata-rata kelas dibandingkan siklus sebelumnya. Data observasi juga
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dalam berpikir mandiri, berdiskusi
berpasangan, serta berbagi hasil diskusi di depan kelas. Dengan demikian, kriteria keberhasilan
penelitian telah tercapai pada siklus I1.

Peningkatan hasil belajar matematika siswa dari pra-siklus hingga siklus Il menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dengan pendekatan
kontekstual memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil pembelajaran. Model ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses berpikir, berdiskusi,
dan mengomunikasikan hasil pemikirannya, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih
mendalam. Pendekatan kontekstual membantu siswa mengaitkan materi pembelajaran dengan
situasi kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah
dipahami oleh siswa

Berikut adalah ringkasan hasil belajar siswa, disajikan pada Tabel 1, yang memuat nilai
rata-rata dan persentase ketuntasan belajar pada setiap tahap penelitian.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas V

Tahap Penelitian Rata-Rata Nilai Ketuntasan (%)
Pra-siklus 64,43 47,62%
Siklus I 68,10 61,90%
Siklus II 80,71 85,71%

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar siswa menunjukkan
peningkatan yang konsisten dari tahap pra siklus ke siklus I, serta mengalami peningkatan yang
lebih signifikan pada siklus Il. Peningkatan tersebut mengindikasikan adanya perubahan positif
pada hasil belajar matematika siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
think-pair-share dengan pendekatan kontekstual. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan mampu memberikan kontribusi terhadap pencapaian hasil belajar
siswa sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena model pembelajaran think-pair-share
memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Pada tahap think, siswa dilatih untuk berpikir secara mandiri dalam memahami
permasalahan yang diberikan serta mengembangkan ide awal berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki. Selanjutnya, pada tahap pair, siswa berdiskusi dengan pasangan untuk saling bertukar
pemahaman, mengklarifikasi konsep, serta memperbaiki jawaban yang kurang tepat. Pada
tahap share, siswa menyampaikan hasil diskusi kepada seluruh kelas, sehingga terjadi proses
komunikasi, klarifikasi, dan penguatan konsep secara bersama-sama. Proses pembelajaran ini
mendorong siswa untuk lebih berani mengemukakan pendapat, meningkatkan interaksi sosial,
serta memperdalam pemahaman konsep matematika melalui kegiatan belajar yang kolaboratif
dan bermakna.

Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran juga berperan penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Materi sudut pada siklus I dan materi ciri-ciri bangun datar
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pada siklus | yang dikaitkan dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari membuat siswa
lebih mudah memahami konsep dan melihat relevansi materi dengan pengalaman mereka. Hal
ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat
membantu siswa membangun pengetahuan secara bermakna melalui keterkaitan antara materi
pembelajaran dan konteks kehidupan nyata (Al-Tabany, 2017; Murniati, 2023).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dapat meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika (Khoirudin & Supriyanah, 2021;
Tamam Syaifuddin et al., 2021). Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemukan
beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu dan belum meratanya partisipasi siswa pada awal
penerapan model. Namun, kendala tersebut dapat diminimalkan melalui perbaikan pada siklus
berikutnya sehingga pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif.

IV.SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dengan pendekatan
kontekstual dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas VV SD Negeri 1 Sulangai terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar dari pra-siklus sebesar 47,62%
menjadi 61,90% pada siklus I, dan meningkat signifikan menjadi 85,71% pada siklus Il dengan
nilai rata-rata kelas 80,71. Selain peningkatan hasil kognitif, aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan dari kategori cukup (75%) pada siklus I menjadi kategori baik (85,5%) pada siklus
I1. Temuan ini menunjukkan bahwa model think-pair-share dengan pendekatan kontekstual
efektif dalam meningkatkan hasil belajar sekaligus mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran matematika.
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